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Abstrak 
UMKM Nabilafood di Kelurahan Kolo memiliki potensi besar di bidang olahan ikan tuna, namun masih 
menghadapi dua kendala utama: pencatatan keuangan manual yang menyulitkan analisis usaha, serta 
akun Instagram yang sudah ada tetapi tidak dikelola secara optimal. Kegiatan pendampingan ini 
bertujuan membantu pemilik usaha mengatasi kedua masalah tersebut melalui digitalisasi sederhana. 
Selama dua minggu, tim melakukan observasi, wawancara, pelatihan Excel, dan pendampingan 
Instagram secara langsung di lokasi produksi. Hasilnya, pemilik usaha mampu menggunakan Excel 
untuk mencatat penjualan harian dan melihat produk terlaris melalui grafik sederhana. Akun 
@nabilafood_  juga mulai aktif dengan foto produk yang lebih menarik, caption yang mengundang 
interaksi, serta jadwal unggah rutin. Meskipun terkendala keterbatasan laptop dan sinyal internet, 
solusi seperti aplikasi spreadsheet mobile dan pendampingan intensif terbukti membantu. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing UMKM Nabilafood di era digital. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor ini 

menyumbang lebih dari 60 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

serta menyerap sebagian besar tenaga kerja. Namun, meskipun kontribusinya sangat 

signifikan, banyak UMKM yang masih menghadapi tantangan serius dalam hal 

digitalisasi. Padahal, di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dapat menjadi kunci 

untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat branding. Digital 

marketing terbukti mampu meningkatkan jangkauan pasar dan daya saing usaha 

melalui pemanfaatan media digital yang lebih efektif (Gunawan et al., 2021). 
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Sayangnya, masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya 

digitalisasi atau merasa kesulitan untuk memulainya karena keterbatasan 

pengetahuan dan akses terhadap perangkat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pendampingan yang terarah agar pelaku UMKM dapat mengadopsi teknologi digital 

sesuai kebutuhan usahanya (Rahmadani et al., 2021). 

Salah satu UMKM yang bergerak di bidang pengolahan hasil laut adalah Nabila 

Food yang berlokasi di Kelurahan Kolo. UMKM ini memproduksi berbagai olahan 

berbahan dasar ikan tuna, seperti pangsit tuna, salome tuna, nugget tuna, dan beberapa 

produk inovasi lainnya. Rasa produk yang enak dan harga yang terjangkau menjadi 

nilai jual utama Nabila Food. Pembeli yang sudah pernah mencoba biasanya kembali 

lagi karena puas dengan kualitasnya. Keunggulan produk dan strategi pemasaran yang 

tepat merupakan faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha mikro di 

sektor pangan (Putri et al., 2018). Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang kami 

lakukan, ditemukan beberapa permasalahan mendasar yang menghambat 

perkembangan usaha ini. 

Permasalahan pertama adalah pencatatan penjualan yang masih dilakukan 

secara manual menggunakan buku tulis. Pemilik usaha mencatat setiap transaksi di 

buku biasa tanpa ada rekap pendapatan per minggu atau per bulan. Ketika ditanya 

mengenai total keuntungan bulan sebelumnya, pemilik usaha hanya dapat 

memperkirakan secara kasar. Beliau juga tidak mengetahui produk mana yang paling 

laris dalam sebulan terakhir. Akibatnya, pengambilan keputusan usaha sering kali 

dilakukan secara instingtif tanpa didasari data yang jelas. Misalnya, ketika ingin 

menentukan produk yang harus diproduksi lebih banyak, pemilik usaha hanya 

mengandalkan perasaan atau ingatan, bukan berdasarkan catatan yang terstruktur. 

Padahal, pencatatan keuangan yang baik merupakan dasar pengelolaan usaha yang 

sehat karena membantu pelaku usaha memahami kondisi keuangan, mengukur 

keuntungan, serta menentukan strategi bisnis secara lebih tepat (Ekawati et al., 2021). 

Pendampingan pencatatan keuangan berbasis aplikasi sederhana, seperti Microsoft 

Excel, juga terbukti mampu meningkatkan literasi dan pengelolaan keuangan UMKM 

secara lebih efektif (Harto et al., 2024). 

Permasalahan kedua adalah kurang optimalnya pemanfaatan media sosial yang 

sudah dimiliki. Berbeda dengan dugaan awal, ternyata Nabila Food telah memiliki akun 

Instagram sejak beberapa bulan sebelum kegiatan pendampingan dimulai. Namun, 
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akun tersebut belum dikelola secara optimal. Hanya terdapat beberapa unggahan 

dengan kualitas foto yang kurang baik, pencahayaan minim, latar belakang yang 

kurang menarik, serta caption yang sangat sederhana. Selain itu, informasi mengenai 

harga, lokasi usaha, dan cara pemesanan juga belum disajikan secara jelas. Akun 

tersebut jarang diperbarui sehingga interaksi dengan calon pelanggan masih sangat 

rendah. Padahal, media sosial, khususnya Instagram, memiliki potensi besar sebagai 

sarana promosi dan komunikasi pemasaran yang mampu menjangkau konsumen lebih 

luas apabila dikelola secara konsisten dan menarik (Damayanti et al., 2022). Berbagai 

program pendampingan digital marketing pada UMKM menunjukkan bahwa 

optimalisasi media sosial dapat meningkatkan visibilitas produk, interaksi dengan 

konsumen, serta peluang penjualan (Gunawan et al., 2021; Rahmadani et al., 2021). 

Bahkan, pemanfaatan platform digital telah menjadi salah satu strategi penting dalam 

pengembangan usaha mikro di era ekonomi digital (Huzaen et al., 2026; Zahra & 

Ashari, 2026). 

Berdasarkan dua permasalahan tersebut, kami selaku mahasiswa yang mendapat 

tugas untuk membantu UMKM dalam hal inovasi digital memutuskan untuk 

memberikan pendampingan yang berfokus pada dua aspek utama. Pertama, pelatihan 

penggunaan Microsoft Excel untuk pencatatan penjualan agar pemilik usaha memiliki 

data yang rapi, terdokumentasi, dan mudah dianalisis. Kedua, optimalisasi akun 

Instagram yang telah dimiliki agar dapat digunakan secara efektif sebagai sarana 

promosi digital. Kedua inovasi ini dipilih karena relatif mudah dipelajari, tidak 

membutuhkan biaya besar, serta dapat langsung diterapkan dalam operasional usaha 

sehari-hari. Pendekatan pendampingan yang mengintegrasikan aspek pemasaran 

digital dan pengelolaan keuangan telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas dan kemandirian UMKM (Jatmiko et al., 2024; Rahmadani et al., 

2021). Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi UMKM lain di 

Kelurahan Kolo yang menghadapi permasalahan serupa dalam mengelola usaha di era 

digital. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode 

pendampingan langsung kepada UMKM Nabilafood yang berlokasi di Kelurahan Kolo. 

Sasaran kegiatan adalah pemilik sekaligus pengelola UMKM Nabilafood, yaitu ibu 

[nama pemilik, misal: Siti Aisyah]. Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih dua 



Ernawati et al. (2026). Pendampingan digitalisasi pemasaran dan pencatatan … 530 

minggu, dimulai dari tahap observasi, wawancara, pelatihan, hingga pendampingan 

pasca pelatihan. Semua kegiatan dilakukan di tempat produksi Nabilafood agar 

suasana lebih santai dan pemilik usaha tidak merasa seperti sedang digurui. 

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, observasi langsung ke lokasi usaha. Kami datang ke rumah produksi 

Nabilafood untuk melihat secara langsung bagaimana proses produksi berlangsung, 

bagaimana cara pemilik mencatat penjualan, dan bagaimana interaksi dengan pembeli. 

Observasi ini penting agar kami benar-benar memahami kebiasaan dan kendala yang 

dihadapi pemilik usaha dalam kesehariannya. Kami juga memperhatikan perangkat 

apa saja yang tersedia, misalnya apakah pemilik usaha memiliki laptop, smartphone, 

dan akses internet. 

Kedua, wawancara santai namun terstruktur dengan pemilik usaha. Kami 

menanyakan berbagai hal seperti berapa rata-rata penjualan per hari, apakah pernah 

mendengar atau menggunakan Excel, apakah memiliki smartphone, dan apakah aktif 

menggunakan media sosial. Dari wawancara ini kami mendapatkan informasi penting 

bahwa Nabilafood sebenarnya sudah punya akun Instagram, tapi tidak pernah dikelola 

dengan serius. Jawaban dari wawancara ini menjadi dasar kami dalam menyusun 

materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pemilik usaha. 

Ketiga, pelatihan langsung yang dilakukan di tempat produksi. Pelatihan 

Microsoft Excel kami laksanakan dalam dua sesi. Sesi pertama membahas tentang 

dasar-dasar pembuatan tabel, cara menginput data penjualan, dan cara menyimpan 

file. Kami menggunakan laptop milik salah satu anggota kelompok karena pemilik 

usaha tidak memiliki laptop pribadi. Sesi kedua membahas tentang penggunaan rumus 

sederhana seperti perkalian untuk menghitung total pendapatan, fungsi SUM untuk 

menghitung penjualan mingguan atau bulanan, serta pembuatan grafik batang 

sederhana untuk melihat tren penjualan antar produk. Kami juga memberikan 

panduan tertulis berupa lembaran kertas kecil berisi langkah-langkah dasar yang bisa 

ditempel di dinding atau disimpan di dekat tempat produksi. 

Keempat, pendampingan optimalisasi media sosial Instagram. Setelah 

mengetahui bahwa Nabilafood sudah memiliki akun Instagram, kami mengubah 

rencana awal. Kami tidak membuat akun baru, tetapi fokus pada optimalisasi akun 

yang sudah ada. Langkah-langkah yang kami lakukan antara lain: memperbaiki foto 

profil dengan gambar produk yang lebih menarik, menulis ulang bio agar informatif 
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dan mudah diingat, memberikan tips pengambilan foto produk yang layak publikasi, 

membantu mengambil beberapa foto produk baru sebagai contoh konten, 

mengajarkan cara menulis caption yang menarik dan mengundang interaksi, serta 

memberikan jadwal unggah rutin minimal dua sampai tiga kali seminggu. Kami juga 

mengajarkan cara menggunakan fitur Instagram Stories untuk update stok atau promo 

dadakan. 

Kelima, pendampingan berkala pasca pelatihan. Kami tidak hanya datang sekali 

lalu pergi. Kami membuka saluran komunikasi via WhatsApp agar pemilik usaha bisa 

bertanya jika mengalami kesulitan setelah kami pulang. Kami juga datang kembali 

beberapa hari setelah pelatihan untuk melihat sejauh mana Excel dan Instagram sudah 

mulai digunakan. Pendampingan berkala ini penting karena pengalaman kami 

mengajarkan bahwa banyak orang yang paham materi saat pelatihan, tapi lupa atau 

malas mempraktikkannya setelah ditinggal. Dengan adanya follow up, pemilik usaha 

merasa lebih diingatkan dan didukung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan digitalisasi pada UMKM Nabilafood berjalan dengan 

lancar. Pemilik usaha menunjukkan antusiasme yang tinggi dan terbuka terhadap 

masukan-masukan baru. Beliau tidak malu bertanya ketika ada hal yang tidak 

dimengerti, dan itu sangat membantu kelancaran kegiatan. Berikut adalah hasil yang 

dicapai selama kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Wawancara dan Proses Penyuluhan Kegiatan 
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1. Peningkatan kemampuan pencatatan keuangan menggunakan Microsoft 

Excel 

Awalnya, pemilik usaha mengaku belum pernah sama sekali membuka aplikasi 

Excel. Beliau bilang, "Saya lihat tampilannya banyak kotak-kotak, langsung pusing." 

Bahkan, ada rasa takut salah dan khawatir akan merusak data atau merusak laptop. 

Kondisi ini umum ditemukan pada pelaku UMKM yang belum terbiasa menggunakan 

teknologi digital dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Keterbatasan literasi digital 

sering menjadi salah satu hambatan utama dalam proses transformasi usaha mikro 

menuju sistem yang lebih modern (Rahmadani et al., 2021). Namun, setelah kami 

menjelaskan secara perlahan dan sabar, rasa takut itu perlahan-lahan hilang. Kami 

memulai dengan mengajarkan hal-hal paling dasar, seperti cara membuka Excel, cara 

mengetik di sel, cara menekan enter untuk pindah ke sel berikutnya, dan cara 

menyimpan file dengan nama yang mudah diingat. Pendekatan bertahap seperti ini 

dinilai efektif dalam meningkatkan penerimaan teknologi oleh pengguna pemula 

karena materi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan mitra (Huzaen et al., 

2026). 

Kami membuat contoh tabel sederhana dengan kolom-kolom: Tanggal, Nama 

Produk, Jumlah Terjual, Harga per Kemasan, dan Total Pendapatan. Setelah itu, kami 

mengajarkan rumus perkalian. Caranya, kami tunjukkan bahwa di kolom Total 

Pendapatan, pemilik usaha bisa menulis tanda sama dengan, lalu klik sel Jumlah 

Terjual, ketik bintang (artinya kali), lalu klik sel Harga per Kemasan, lalu tekan enter. 

Pemilik usaha cukup antusias ketika melihat angka total pendapatan langsung berubah 

otomatis setelah ia mengisi kolom jumlah dan harga. "Oh, jadi tidak perlu hitung 

manual pakai kalkulator lagi," katanya. Respons positif tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi sederhana dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi 

potensi kesalahan dalam pencatatan transaksi. Temuan ini sejalan dengan hasil 

pendampingan yang dilakukan oleh Ekawati et al. (2021) serta Harto et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan keuangan membantu UMKM memperoleh 

data usaha yang lebih akurat dan mudah diakses. 

Di sesi berikutnya, kami mengajarkan fungsi SUM untuk menghitung total 

pendapatan dalam satu minggu atau satu bulan. Kami juga mengajarkan cara membuat 

grafik batang sederhana. Grafik ini membantu pemilik usaha untuk melihat secara 

visual produk mana yang paling laris dalam sebulan. Misalnya, ketika grafik 
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menunjukkan bahwa nugget tuna memiliki batang yang lebih tinggi dibanding produk 

lainnya, maka beliau bisa memutuskan untuk memproduksi nugget lebih banyak di 

bulan berikutnya. Ini adalah bentuk pengambilan keputusan berdasarkan data, bukan 

hanya perasaan. Kemampuan memanfaatkan data usaha untuk menentukan strategi 

produksi merupakan salah satu manfaat penting dari penerapan sistem pencatatan 

keuangan yang terstruktur (Harto et al., 2024). Selain membantu pemantauan kinerja 

usaha, data penjualan juga dapat digunakan sebagai dasar perencanaan pemasaran 

dan pengembangan produk di masa mendatang (Putri et al., 2018). 

Kendala yang muncul adalah pemilik usaha tidak memiliki laptop pribadi, hanya 

mengandalkan smartphone. Keterbatasan perangkat merupakan tantangan yang 

cukup sering ditemui dalam program digitalisasi UMKM, terutama pada usaha berskala 

mikro yang memiliki sumber daya terbatas (Jatmiko et al., 2024; Rahmadani et al., 

2021). Untuk mengatasi ini, kami menawarkan solusi berupa penggunaan aplikasi 

spreadsheet mobile seperti Google Sheets atau Microsoft Excel Mobile. Kedua aplikasi 

ini gratis dan bisa diunduh di Play Store. Kami membantu menginstal dan mengajarkan 

dasar-dasar penggunaannya di smartphone. Memang agak lebih rumit karena layarnya 

kecil, tetapi tetap dapat digunakan untuk pencatatan sederhana. Kami juga 

memberikan panduan tertulis sederhana yang berisi langkah-langkah dasar 

penggunaan Excel di HP, lengkap dengan tangkapan layar sebagai panduan visual. 

Panduan ini kami cetak dan kami berikan kepada pemilik usaha untuk disimpan di 

dekat tempat produksi. Pendekatan ini dilakukan agar proses pembelajaran dapat 

berlanjut secara mandiri setelah kegiatan pendampingan berakhir. Strategi 

pendampingan yang disertai praktik langsung dan panduan sederhana terbukti 

mampu meningkatkan keberlanjutan penggunaan teknologi oleh pelaku UMKM (Inda 

& Nugraeni, 2026; Jatmiko et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga membantu membangun kebiasaan 

pencatatan usaha yang lebih tertib, efisien, dan berbasis data. 

2. Optimalisasi media sosial Instagram yang sudah dimiliki 

Awalnya kami mengira Nabilafood belum memiliki media sosial sama sekali. 

Ternyata setelah diskusi lebih lanjut, pemilik usaha sudah pernah membuat akun 

Instagram beberapa bulan lalu. Namun, akun tersebut tidak pernah dikelola secara 

serius. Beliau bilang, "Dulu saya buat karena disuruh anak saya, tapi saya bingung mau 

diisi apa. Jadi ya dibiarin aja." Saat kami lihat, hanya ada tiga atau empat unggahan. 
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Fotonya buram, pencahayaan minim, latar belakang berantakan, dan caption seadanya 

seperti "ada jualan nugget" atau "pangsit ready 10rb". Tidak heran jika akun itu hanya 

memiliki sedikit pengikut  dan hampir tidak pernah mendapat interaksi seperti like 

atau komentar. 

Kami pun mengubah rencana awal. Alih-alih membuat akun baru, kami memilih 

untuk mengoptimalkan akun yang sudah ada. Nama akunnya adalah @nabilafood. 

Langkah pertama yang kami lakukan adalah memperbaiki profil. Foto profil yang 

tadinya foto abstrak atau foto pemilik usaha, kami ganti dengan foto produk nugget 

tuna yang sudah difoto ulang dengan pencahayaan bagus. Bio yang tadinya kosong atau 

hanya tulisan "Nabilafood", kami isi dengan informasi yang jelas dan menarik, kurang 

lebih seperti ini: "Olahan tuna enak dan sehat. Pangsit tuna, nugget tuna, salome tuna. 

PO 1 hari sebelum pengiriman.      Kolo, Bima. DM untuk order." Kami juga 

menambahkan link WhatsApp di bio agar calon pembeli bisa langsung menghubungi. 

Selanjutnya, kami memberikan tips pengambilan foto produk yang baik. Tips 

yang kami berikan cukup sederhana dan mudah diingat. Pertama, gunakan cahaya 

alami dari jendela, jangan pakai lampu kamar karena biasanya bikin foto terlihat 

kuning dan gelap. Kedua, gunakan piring atau wadah yang bersih dan polos, hindari 

piring yang ramai motifnya. Ketiga, hindari latar belakang yang berantakan seperti 

kardus atau peralatan dapur yang berserakan. Keempat, edit seperlunya dengan 

aplikasi bawaan HP, cukup naikkan sedikit cahaya (brightness) dan kontras, jangan 

berlebihan. 

Kami juga membantu mengambil beberapa foto produk sebagai contoh konten 

awal. Kami foto nugget tuna yang baru digoreng, warnanya kuning keemasan. Kami 

foto pangsit tuna yang masih mentah dan tertata rapi di wadah bambu. Kami foto 

kemasan produk yang sudah diberi stiker sederhana. Foto-foto ini kemudian kami 

unggah ke Instagram. Kami mengajarkan cara menulis caption yang lebih ramah dan 

mengundang interaksi. Contoh caption yang kami buat: "Nugget tuna kriuk renyah, 

cocok buat lauk anak. Siapa yang udah cobain? Langganan yuk, DM aja!" atau "Stok 

pangsit tuna ready hari ini. Bisa buat cemilan atau lauk. Order sebelum jam 12 siang 

ya, karena kami produksi fresh setiap hari." Caption seperti ini terasa lebih personal 

dan mengajak orang untuk merespon. 

Pemilik usaha terlihat senang karena akun Instagram yang tadinya terbengkalai 

sekarang mulai terlihat lebih rapi dan profesional. Beliau juga mengaku lebih percaya 
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diri untuk mempromosikan produknya secara online. "Saya jadi tahu kenapa dulu akun 

saya sepi, ternyata fotonya jelek dan captionnya kurang menarik," katanya. 

3. Dampak dan evaluasi kegiatan 

Setelah kegiatan pendampingan selesai, kami melakukan evaluasi sederhana 

dengan bertanya langsung kepada pemilik usaha. Kami juga melihat sendiri apakah 

Excel dan Instagram sudah mulai digunakan atau belum. Berdasarkan hasil evaluasi, 

ada beberapa dampak positif yang berhasil kami catat. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendampingan berbasis digital dapat memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan kapasitas UMKM dalam pengelolaan usaha dan pemasaran (Rahmadani et 

al., 2021). 

Pertama, pemilik usaha sudah mulai menggunakan Excel untuk mencatat 

penjualan, meskipun baru satu minggu terakhir. Beliau mengaku butuh adaptasi 

karena terbiasa dengan buku tulis. Tapi setelah beberapa kali mencoba, beliau merasa 

lebih mudah karena tidak perlu menghitung ulang total penjualan dengan kalkulator. 

Beliau juga sudah bisa membuat grafik sederhana meskipun masih perlu dibantu. Hasil 

ini sejalan dengan temuan Ekawati et al. (2021) dan Harto et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa pencatatan keuangan berbasis digital membantu pelaku UMKM 

mengelola transaksi secara lebih sistematis dan efisien. 

Kedua, akun Instagram Nabilafood sudah mulai lebih aktif. Dalam satu minggu 

setelah pendampingan, sudah ada tiga unggahan baru dengan foto yang lebih bagus 

dari sebelumnya. Caption juga lebih menarik. Ada beberapa like dan komentar dari 

pengikut, bahkan ada satu pesan masuk yang menanyakan harga nugget tuna. Ini 

adalah awal yang bagus. Hasil tersebut mendukung temuan Damayanti et al. (2022) 

dan Gunawan et al. (2021) bahwa optimalisasi media sosial dapat meningkatkan 

visibilitas produk dan interaksi dengan calon konsumen. 

Ketiga, pemilik usaha mengaku lebih bersemangat karena sekarang punya cara 

baru yang lebih rapi untuk mencatat penjualan dan punya media sosial yang bisa 

diandalkan untuk promosi. Beliau juga mulai berani bermimpi untuk memperluas 

usahanya, misalnya dengan menjual ke supermarket atau toko frozen food di Kota 

Bima. Kondisi ini menunjukkan meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri pelaku 

usaha setelah memperoleh pendampingan (Rahmadani et al., 2021). 

Kami juga mengidentifikasi beberapa faktor pendukung keberhasilan kegiatan 

ini. Faktor pertama adalah kemauan belajar dari pemilik usaha yang cukup tinggi. 
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Beliau tidak malu bertanya dan bersedia mencoba hal-hal baru. Faktor kedua adalah 

komunikasi yang baik antara mahasiswa dan mitra. Kami berusaha menggunakan 

bahasa yang sederhana dan tidak menggurui. Faktor ketiga adalah pemilihan inovasi 

digital yang tidak terlalu rumit dan sesuai dengan kondisi mitra. Excel dan Instagram 

adalah tools yang relatif mudah dipelajari. Faktor keempat adalah akun Instagram yang 

sudah ada sebelumnya, meskipun tidak terkelola, setidaknya memudahkan kami 

karena tidak perlu melalui proses verifikasi dan pembuatan akun dari nol. Faktor-

faktor tersebut sejalan dengan temuan Huzaen et al. (2026) mengenai pentingnya 

kesiapan pengguna dalam adopsi teknologi digital. 

Sementara itu, faktor penghambat yang kami temui adalah keterbatasan 

perangkat. Pemilik usaha tidak memiliki laptop, sehingga pelatihan Excel harus 

dilakukan di laptop milik mahasiswa dan setelah itu pemilik usaha menggunakan 

aplikasi mobile di HP. Selain itu, akses internet di lokasi kadang tidak stabil, sehingga 

mengunggah foto ke Instagram terkadang butuh waktu lama. Meskipun demikian, 

hambatan ini dapat diatasi dengan pendampingan intensif dan kesabaran, 

sebagaimana juga dilaporkan dalam berbagai program digitalisasi UMKM (Jatmiko et 

al., 2024; Inda & Nugraeni, 2026). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuannya.  

Pertama, pemilik UMKM Nabilafood mendapatkan keterampilan baru dalam 

menggunakan Microsoft Excel untuk pencatatan penjualan. Meskipun masih pada 

tingkat dasar, pemilik usaha sudah mampu membuat tabel, menggunakan rumus 

perkalian dan SUM, serta membaca grafik sederhana. Ini adalah peningkatan yang 

signifikan dibandingkan sebelumnya yang hanya mengandalkan buku tulis. 

Kedua, akun Instagram Nabilafood yang sudah ada sebelumnya berhasil 

dioptimalkan. Perbaikan profil, peningkatan kualitas foto produk, penulisan caption 

yang lebih menarik, serta strategi unggah rutin membuat akun tersebut terlihat lebih 

profesional dan siap digunakan sebagai sarana promosi digital. Pemilik usaha juga 

mendapatkan pemahaman tentang pentingnya kualitas foto dan caption dalam 

menarik minat pembeli. 

Ketiga, kegiatan ini memberikan manfaat berupa efektivitas waktu dalam 

pencatatan penjualan dan efisiensi biaya promosi. Dengan Excel, pemilik usaha tidak 
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perlu lagi menghitung manual pakai kalkulator. Dengan Instagram, promosi bisa 

dilakukan gratis tanpa biaya cetak brosur atau pasang spanduk. 
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